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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Penerapan M etode Pembelajaran Point CounterPoint
1. Penerapan

Kata penerapan dalam Kamus Besar Bahasa IndoreBHRl)( mengandung
arti perbuatan yang menerapkan, melaksanakan, damyampaikan ide atau
gagasari.Dari pengertian diatas, maka dapat dipahami bafemerapan adalah suatu
tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencanasyalatp di susun secara terperinci
untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu rkepman yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan.

Jadi, dalam hal ini penerapan yang dilakukan meikdretekanan pada proses
pelaksanaannya. Penerapan merupakan suatu prdsésskang digunakan untuk
mentransfer ide/gagasan, program atau harapandmarggng dituangkan dalam
bentuk tindakan maupun dalam bentuk desain yatgiser

2. Metode Pembelajaran Point CounterPoint

Secara harfiah metode berarti cara. Dalam pengeréiag lebih umum metode

diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yangnakgn untuk mencapai tujuan

tertentu’ Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik- untuk mencapai

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka,
2008), him. 48

’pupuh Faturrahman dan M Sobry Sutiki8irategi Belajar Mengajar(Bandung: Rafika
Aditama, 2007), him. 55
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suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan, dsb), carsyetigiki (mengajar, dsb).
Menurut Wina Sanjaya metode adalah cara yang dikguma untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusum dagiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun tercapai secara optimal.

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakah gleéru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana betaganperoleh dan memproses
pengetahuan, keterampilan dan sikapembelajaran itu sendiri merupakan suatu
upaya membelajarkan atau mengarahkan aktivitasagiewarah aktivitas belajar. Di
dalam proses pembelajaran terkandung dua aktigék®ligus, yaitu aktivitas
mengajar (guru) dan aktivitas belajar (siswa). sgzembelajaran merupakan proses
interaksi antara guru dan siswa dan siswa dengaaSi

Berkenaan dengan pembelajaran ini, Allah berfirdatam Q.S. Al-bagarah
ayat 151 yang berbunyi sebagai berikut:
uﬂu\wseweiduwﬂ;u@eﬂwéﬁmwe&h\;&ue&wwéﬂmi\t«i

o
Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakaamait kepadamu) kami telah
mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang mekdracayat-ayat

kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengaj&e@adamu Al-

%W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1984), him.
649

“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta:PrenadaMedia Group, 2014), him. 147

°Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararfjakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 157

®Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isldlakarta:Raja Grafindo Persada,
2005),him. 7
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kitab dan Al-hikmah serta mengajarkan kepada karpa gang belum

kamu ketahui”.

Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkarwhametode pembelajaran
merupakan cara yang dilakukan oleh guru dalam matekan kegiatan
pembelajaran sehingga akan terjadi proses intesakara guru dan siswa guna untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan dalam pp=@belajaran.

Metode pembelajaranoint CounterPoinartinya saling beradu pendapat sesuai
dengan perspektif, metode ini merupakan metodekuntarangsang diskusi dan
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentamgdai isu kompleks.
Sedangkan menurut Suprijono, metoBeint CounterPointadalah metode yang
bertujuan untuk merangsang diskusi, membangun awgtasi dan memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai kismplek.Metode
pembelajaran ini digunakan untuk mendorong pesd#idék untuk berpikir dalam
berbagai perspektif. Jika metode pembelajaran ikendbangkan, maka yang harus
diperhatikan adalah materi pembelajaran. Di dalainah pelajaran harus terdapat
isu-isu kontroverst.

Pendapat itu sejalan dengan Hisyam Zaini yang nmeakgaekan metod@oint

CounterPointadalah metode yang sangat baik untuk siswa dalendiskusikan isu-

’Sutrisno,Revolusi Pendidikan di Indonesi&,ogyakarta : AR-RUZZ, 2005), him. 98
8Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), him. 99
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isu komplek secara mendaldmMenurut Komaruddin Hidayat metodBoint
CounterPointini merupakan sebuah metode yang hebat untuk mesiag diskusi
dan mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentaggbe isu kompleks.
Format tersebut mirip dengan sebuah perdebatanmé&armang formal dan berjalan
dengan lebih cepat.

Metode ini dapat diterapkan jika hendak menyajit@pik atau permasalahan
yang menimbulkan berbagai pandangan yang berbeal@n¥ itu sampaikan topik
kepada siswa dan mintalah pendapat atau pandargar8stelah mengetahui
berbagai pandangan dari siswa, kelompokkan sissaas@andangannya. Pastikan
duduk mereka terpisah untuk menumbuhkan suasakstlistau debat yang seHat.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapahmlitan metodePoint
CounterPointadalah metode yang digunakan untuk mendorong sigamlebih aktif,
dengan cara berargumentasi dan memunculkan isyaisg terkait dengan materi
pembelajaran yang sedang berlangsung.

Berkitan dengan penjelasan di atas, sesuai denganyang telah Allah
anjurkan agar hambanya untuk selalu berfikir segartg difirmankan dalam Q.S.

Al-baqgarah ayat 44 yang berbunyi sebagai berikut:

€8l Sl Cacll o Al Juil {50y Sy Gl 54

°Hisyam Zaini,Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), him.
81

197yaifetyaz, BAB I Kajian Teori, terdapat pada laman,
https://zyaifetyaz.wordpress.com/proposalg/baldiigkses pada hari Jum’at, 18 September 2015

“Marno & M. Idris, Strategi & Metode Pengajaran; Menciptakan KeteraampiMengajar
yang Efektif dan EdukatifYogyakarta: Ar-Ruzz, 2008), him. 159
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Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjak&ebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamembaca Al-kitab,

maka tidaklah kamu berfikif?

Dari perspektif psikologi dan pendidikan, pembetaja secara umum
didefinisikan sebagai suatu proses pengembanganitéodan emosional untuk
memperoleh, meningkatkan, atau mengubah pengetakaterampilan, nilai serta
pandangan individu tentang dunia dan lingkunganBgdajar sebagai suatu proses
berfokus pada apayang terjadi ketika aktivitas berlangsung. Bagaimana cara
membelajarkan subsansi pembelajaran secara bailah ityang menjadi fokus
teorimengajar dan teori belajar. Teori belajar aldatancangan konseptual yang
mengambarkan bagaimana individu atau kelompok delaghingga membantunya
memahami proses kompleks yang inheren dengan taktipembelajaratf.

Ada tiga orientasi utama atau kerangka dasar fims®ori belajar, yaitu
behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme.8gbrisme merupakan aliran
pembelajaran yang berfokus pada aspek objektif @gagar pengamatan.Pandangan
kognitivisme menjelaskan perilaku pembelajaran dsidbotak,meski dapat saja lebih
dari itu, karena prosesnya tidak di bentuk olehiabel tunggal. Pandangan
konstruktivisme menjelaskan pembelajaran sebagaisegr di mana siswa

aktifmembangun ide-ide atau konsep-konsep baru.

25ydarwan Danim & Khairil Psikologi Pendidikan (Dalam Perspektif BaryBandung:
Alfabeta, 2010), him. 133
13sudarwan Danimé&KhairilLoc.cit,him. 133
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Dari penjelasan di atas tentang kerangka dasasofik teori belajar yaitu
behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivismekajidikaitkan dengan metode
pembelajaran Point CounterPoint yang akan peneliti lakukan maka metode
pembelajaran Point CounterPoint tersebut lebih mengarah kepada pandangan
konstruktivisme karena menurut pandangan konstigktie pembelajaran
merupakan sebagai proses di mana siswa lebihddtain membangun ide-ide atau
konsep-konsep baru. Hal itu sejalan dengan maknarddode pembelajaraoint
CounterPointyang mana metode ini merangsang siswa untuk bgraddapat atau
membangun ide-ide untuk mendapatkan pemahaman Ighilg mendalam tentang
berbagai isu kompleks.

3. Langkah-langkah M etode Pembelajaran Point Counter Point

Untuk dapat meningkatkan pembelajaran menggunakaiod® ini, haruslah
mengikuti langkah-langkah berikut ini, yaitl:

a. Pilihlah sebuah masalah yang memiliki dua perspéktidut pandang) atau

lebih;

b. Bagilah kelas ke dalam kelompok-kelompok menurutlg@h perspektif
yang telah ditetapkan, dan mintalah tiap kelompokngungkapkan,
mendiskusikan alasan-alasan yang melandasi suddapg masing-masing
tim. doronglah mereka bekerja dengan partner teohpditk atau kelompok-
kelompok inti kecil;

c. Gabungkan kembali seluruh kelas, tetapi mintalata @anggota dari tiap
kelompok untuk duduk bersama dengan jarak antérasion kelompok;

d. Jelaskan bahwa peserta didik bisa memulai perdebsédelah itu peserta
didik mempunyai kesempatan menyampaikan sebuatmarguyang sesuai
dengan posisi yang telah ditentukan;

e. Rangkum debat yang baru saja dilaksanakan dengaggaes bawahi atau
mungkin mencari titik temu dari argument-argumengyenuncul.

YAgus SuprijonoOp.Cit.,him. 100
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Adapun Langkah-langkah lain dalam menerapkan mepedebelajararPoint

CounterPointadalah sebagai beriktn:

a.
b.

Pilinlah sebuah masalah yang mempunyai dua sisilelteh

Bagilah kelas ke dalam kelompok-kelompok menuruti@ posisi yang
telah ditetapkan oleh guru, dan mintalah tiap-tiagelompok

mengungkjapkan argumentasinya untuk mendukung didan Doronglah
mereka bekerja dengan pasangan tempat duduk akamngak-kelompok
inti kecil;

Gabunglah kembali seluruh kelas, tetapi mintalara panggota dari tiap
kelompok untuk duduk bersama dengan jarak antérasion kelompok itu;

. Jelaskan bahwa siswa bisa memulai perdebatan. alsetél siswa

mempunyai kesempatan menyampaikan sebuah argumgrsgauai dengan
posisi yang telah ditentukan. Teruskan diskusietaus dengan bergerak
secara cepat maju mundur diantara kelompok-kelontppk

Simpulkan kegiatan tersebut dengan membandingkaisus sebagaimana
anda melihatnya. Berikan reaksi dan diskusi lanjuta

Menurut Hisyam Zaini, langkah-langkah dalam mepkaa metode ini adalah

sebagai berikut®

a.

b.

Guru memilih satu permasalahan yang mempunyai naindua perspektif
atau lebih.

Guru menyajikan topik atau permasalahan yang telaiapkan dan
kemudian meminta peserta didik menyampaikan pendaptau
pandangannya

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok seemgjan pandangan
atau prespektif yang ada.

. Pastikan masing-masing kelompok duduk terpisah kumienumbuhkan

suasana diskusi atau debat yang sehat.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk merayiagrigument sesuai
dengan pandangan kelompok yang diwakili

Guru memberi kesempatan pada salah satu kelompgok oremulai diskusi

(terlebih dahulu menyampaikan pandangan atau pabhdz), setelah itu
undang kelompok lain untuk menyampaikan pandangag perbeda.

. Lanjutkan proses ini sampai waktu yang memungkinkan

% asinyo Harto,Active learning dalam Pembelajaran Agama Islam (Rekuksi Model
Pembelajaran PAI di Sekolah dan MadrasafYjogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), him. 160
¥Hisyam Zaini,Op.Cit., him. 41
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h. Guru mereview dan memberikan kesimpulan dengan raedibgkan isu-
isu yang terlihat secara utuh.

Sesuai dengan langkah-langkah pembelaja@nt counterpoindi atas maka

hal itu sejalan dengan firman Allah dalam QS. Agw&’ ayat 38 yang berbunyi:

VN i 24855 Vom0 3 5 B0l 5815 i) T sl il
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (megomi) seruan Tuhan dan
melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (dipatyiskdengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menginfak&bagsan dari rezeki

yang kami berikan kepada mereka”.

4. Kelebihan dan Kelemahan M etode Pembelaj aran Point Counter Point
a. Kelebihan metod@oint CounterPointdiantaranya’

1) Memantapkan pemahaman konsep siswa terhadap rpatejaran yang
diberikan;

2) Melatih siswa untuk bersikap kritis terhadap sermteri yang telah
diberikan oleh guru dan melatih siswa untuk mendexkan pendapat;

3) Saling ketergantungan positif;

4) Suasana pembelajaran rileks dan menyenangkan;

5) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikamgglaman dan

emosi;

YMelvin L. Siberman,Active Learning 101 Cara Belajar Siswa AktfBandung: Nuansa,
2012), him. 175
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6) Tercipta kompetitif dalam kelas;
7) Terjalin suasana yang bersahabat antar siswa adan gu
8) Adanya pengakuan terhadap perbedaan individu.
b. Kelemahan metodeoint CounterPointdiantaranya:
1) Guru harus mempersiapkan materi pembelajaran yarafan,
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu
2) Selama diskusi kelompok berlangsung, ada kecendenutopik yang
sedang dibahas meluas sehingga tidak sesuai devejdno yang telah
ditentukan;
3) Dalam diskusi kelompok terkadang didominasi oletn séswa sehingga
siswa yang lain cenderung pasif;
4) Ketika mengemukakan pendapat, bisa saling berebut;
5) Saling berbantahan bila guru tidak langsung men@nga
Sesuai dengan kelebihan dan kekurangan metode [sganbe metodgoint
counterpointdi atas maka hal itu sejalan dengan firman Allalach Q.S. Al-Maidah

ayat 31 yang berbunyi:

AT i 581 0 3081 A5 08 Bl 65 5 8 0 e p a3 008

VY Gnesill G atals 2l 5030 (o3

Artinya: “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gkgnenggali-gali di bumi
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimanaasesnya menguburkan
mayat saudaranya, berkata Qabil: “Aduhai celaka Akuengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu akpatamenguburkan mayat
saudaraku ini?” karena itu jadilah dia seorang dtama orang-orang yang
menyesaél
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belgjar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahamkadtaayang membentuknya,
yaitu “hasil” dan “belajar’. Pengertian hasipréduct) menunjukkan pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas gbaoses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional. Hasil adalahate yang telah dicapai dari yang
telah dilakukan/dikerjakatf. Hasil juga merupakan sesuatu yang didapat dahi jer
payah'® Sedangkan belajar merupakan proses perubaharbaPeniperubahan itu
tidak hanya perubahan lahir tetapi juga perubaham,btidak hanya perubahan
tingkah lakunya yang nampak tetapi juga dapat @dramb-perubahan yang tidak
dapat diamati. Perubahan-perubahan itu bukan peanbaegatif tetapi perubahan
yang positif yaitu perubahan menuju ke arah kenmjiau ke arah perbaikah.

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang pmhcaoleh siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana &ihgkberhasilan tersebut ditandai
dengan skala nilai berupa huruf, kata atau siffibSElain itu pula hasil belajar juga
merupakan penguasaan pengetahuan atau keteramppilgndikembangkan melalui
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan ndaidtau angka nilai yang diberikan

oleh guru??

8Tim Penyusun Kamus Pusat Baha&3p,Cit, him. 895

°Tim Prima PenaKamus Besar Bahasa Indones{Bandung: Gita Media Press, 2007), him.
626

Mustaqgim,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta: 2010), him. 62

ZIEajri Ismail,Evaluasi Pendidikan(Palembang: Tunas Gemilang, 2014), him. 38

#Nana SudjanaPasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru Algesindo,
2010), him. 52-54
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Hasil belajar ditandai dengan perubahan selurubkaipgkah laku. Perubahan
yang diperoleh individu setelah melalui suatu psobelajar meliputi perubahan
keseluruhan tingkah laku. Jadi tidak hanya satelagpau satu macam tingkah laku
saja, melainkan seluruh aspek tingkah laku secasgrial. Jika seseorang belajar
sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami penbaingkah laku secara
menyeluruh dalam sikap, kebiasaan, keterampilannggtahuan dan lain
sebagainy&®

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk pdrabatingkah laku yang
diharapkan berubah, hal itu dinyatakan dalam pesamtujuan instruksional. Bentuk
perubahan tingkah laku yang diharapkan itu melipgadi aspek, yaitu: aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotaffk.

Menurut A.J.Romiszowki hasil belajar merupakan tleeln (output) dari suatu
system pemprosesan masukan (input)”. Masukan #ens tersebut berupa macam-
macam informasi sedangkan keluarannya adalah pearbuaatau Kkinerja
(performance). Menurut A.J.Romiszowki perbuatan upakan petunjuk bahwa
proses belajar telah terjadi, dan hasil belajaratiapkelompokkan kedalam dua
macam saja, yaitu pengetahuan dan keteramfilan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat di tarik kpgdan bahwa hasil belajar

merupakan perubahan atau hasil yang diharapkanlildinoleh siswa dalam

ZEly Manizar,Psikologi Pendidikan(Palembang: Rafah Press, 2009), him. 97

247akiah Dardjat dkkiMetodik Khusus Pengajaran Agama Islgtfgkarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 197

Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), him. 37
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pembelajaran yang biasanya terdapat dalam tujuerbglajaran itu sendiri. Hasil
belajar diperoleh oleh siswa setelah melakukandtagi pembelajaran atau setelah
melalui melalui proses belajar mengajar. Hasil jaelabukan hanya sekedar
pengetahuan saja akan tetapi meliputi perubahgkainlaku termasuk didalamnya
sikap dan nilai-nilai serta keterampilan.

Berkenaan dengan penjelasan di atas Allah telafimz@r dalam Q.S. Al-
mujadilah ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut:

Codl T w85 15008 150 081505 RO AT i 1,400 AT 3 1,408 240 0819 Tkale 5l 2L
VY et bty 57 S AT 0 il i lale
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamdikatakan kepadamu
“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapanghkain niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dkata“berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan menirigm orang-orang
yang beriman diantaramu dan orang yang di beri ilpangetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apagykammu kerjakan”.
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa pembelajaranshditakukan sedemikian
rupa untuk mencapai hasil belajar yang telah ditem. Karena hasil belajar itu
beragam maka hasil belajar dari pembelajaran imgaeu pada penggunaan metode
yang relevan dengan hasil belajarnya.
2. Macam-M acam Hasil Belgjar
Howard Kingsley membagi hasil belajar menjadi tigaacam vyaitu:
Keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pemgden sikag®Yang masing-

masing golongan dapat diisi dengan bahan yang aaa kurikulum sekolah.

a. Keterampilan dan kebiasaan

%Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajara@akarta: Bumi Aksara, 2011), him. 21
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Keterampilan merupakan kegiatan yang lebih memlikatutperhatian serta
kemampuan intelektual, selalu berubah dan sangasaddii oleh
individu.Keterampilan ini lazimnya nampak dalam toén kegiatan-kegiatan
motoris?’ Sejalan dengan itu menurut Muhibbin Syah yang tikaleh Nyayu
Khadijah mengungkapkan belajar keterampilan adalbblajar dengan
menggunakan gerakan-gerakan motorik yakni yangubertngan dengan urat-urat
syaraf?®

Keterampilan pada dasarnya akan lebih baik bilasdh dan di latih untuk
menaikkan kemampuan atau keterampilan itu senelningga akan menjadi ahli
atau menguasai dari salah satu bidang keterampfaedangkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia disebutkan, “kebiasaanrasiaddu yang biasa dikerjakan
dan sebagainya; antar pola untuk melakukan tanggegshadap situasi tertentu
yang dipelajari oleh seorang individu dan yang kdikannya secara berulang
untuk hal yang sam&”®.

Kebiasaan dapat berupa sikap atau kegiatan yajaglitessecara berulang-
ulang dalam jangka waktu yang lama sehingga mejadih daging dalam diri
sesorang. Penanaman keterampilan dan kebiasaanbgaglkgdalam diri dapat
dilakukan melalui proses pengalaman dan belajat.itiadapat menjadi tugas

orang tua dan guru di sekolah.

b. Pengetahuan dan Pengertian

2’E|ly Manizar,Op.Cit.,him. 100
ZNyayu KhadijahPsikologi Pendidikan(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), him. 53
2Tim Penyusun Kamus Pusat Baha3p,cit.,him. 146
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Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk gengembali atau
mengenali tentang nama, istilah, ide, gejala, ruroosus dan sebagainya.
Pengetahuan merupakan hasil dari proses belajantgsuatu informasi baik dari
proses melihat, mendengar, merasakan dan berfkig ynenjadi dasar manusia
bersikap dan bertindak.

Pengertian merupakan kemampuan seseorang untuketabogmakna dari
sesuatu.pengetahuan dan pengertian termasuk dafkamhal yang sama yaitu
diperoleh dari hasil belajar sesuatu.

c. Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dféldrupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yangveekatap terhadap objek
orang, barang dan sebagaiffy&ikap juga berhubungan dengan penyesuaian diri
seseorang terhadap lingkungan. Sikap dapat menggb@nubahan melalui
pengalaman dan pendidikan.Oleh karena itu perubsikap yang baik merupakan
hasil dari belajar yang baik pula.

3. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar
Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi @&tof internal, yaitu faktor-
faktor yang ada dari dalam diri siswa dan faktostetnal yaitu faktor-faktor yang
berada di luar diri siswa.

a. Faktor Internal

*¥Ridwan SakniPengembangan Sistem Evaluasi PendidikBalembang: Rafah Press, 2010),
him. 16
3IMuhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: Rajawali Press, 2013),him. 150
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1) Faktor jasmani, adapun pada aspek jasmani mencakup:
a) Kesehatan
Sehat berarti dalam kedaan baik segenap badanbatserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit, kesehatan raegeberpengaruh
terhadap belajarnya jika kesehatannya tergangdainsiu pula akan
mudah cepat lelah, kurang semangat ataupun adaygmmgangguan
fungsi indra serta tubuhnya.
b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kbeak@tau kurang
sempurna mengenai tubuh, atau cacat itu dapat ddyuta, tuli, patah
kaki, lumpuh dan lain-lain.Keadaan tubuh juga memgaeuhi belajar.
2) Faktor Psikologis
Adapun faktor-faktor psikologis mencakup intelegesikap, minat, bakat,
motivasi, kematangan dan kesiapan.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang per@anmautama.Dalam
hal ini betapa pentingnya peranan keluarga dalamdidié anak. Siswa
yang belajar akan menerima pengaruh dari keluaegapl cara orang tua
mendidik, hubungan antar anggota keluarga, sudsglnarga dan ekonomi
keluarga.

2) Faktor Sekolah, yaitu mencakup:
a) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus iditiludalam
pembelajaran. Metode mengajar sangat mempengarifjabMetode
Belajar yang kurang baik berdampak pada hasil feté¢wa yang kurang
baik pula, sehingga diusahakan metode pemmbelajgeary baik
berdampak pada hasil belajar siswa yang baik pula.
b) Kurikulum Mengajar
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yatligerikan kepada
siswa.Kegiatan itu sebagian besar menyajikan bapambelajaran
terhadap siswa, sehingga siswa dituntut untuk nreagmemahami dan
mengembangkan bahan materi tersebut.jelaslah irpebgaruh pada
belajar siswa. Kurikulum yang pincang berdampakapuérhadap
pembelajaran dan hasil belajar mereka.
3) Faktor masyarakat dan lingkungan sosial, melipggerti teman bergaul,
lingkungan tetangga dan aktivitas dalam masyarakat.
4) Faktor media, meliputi bioskop, TV, surat kabateinet dan lain-lain.
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Selain faktor diatas, terdapat faktor yang dapkatdkan hampir sepenuhnya
tergantung pada siswa. Faktor-faktor itu adalale&etasan anak, kesiapan anak, dan
bakat anak. Faktor yang sebagian penyebabnya haepénuhnya tergantung pada
guru, yaitu: kemampuan (kompetensi), suasana bgeld@an kepribadian guru.
Adapun uraian dari beberapa faktor diatas adalaagse berikuf?

a) Kecerdasan Anak
Kemampuan intelegensi seseorang sangat memendanhiaidap cepat dan
lambatnya penerimaan informasi serta terpecahlantamtaknya suatu permasalahan.
Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untukntod@an apakah siswa itu
mampu mengikuti pelajaran yang diberikan dan unturamalkan keberhasilan
siswa setelah mengikuti pelajaran yang diberikaskipen tidak akan terlepas dari
faktor lainnya.
b) Kesiapan atau Kematangan
Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembatigeana individu atau
organ-organ sudah berfungsi sebagaimana mestiralanmDproses belajar, kesiapan
atau kematangan ini sangat menentukan keberhadalam belajar tersebut. Oleh
karena itu, setiap upaya belajar akan lebih bdrfilasidilakukan bersamaan dengan
tingkat kematangan individu, karena kematangan eir@t hubungannya dengan
masalah minat dan kebutuhan anak.
c) Bakat Anak
Menurut Chaplin, yang dimaksud dengan bakat adikéshampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhaglza masa yang akan datang.
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang memiikebdalam arti berpotensi untuk
mencapaiprestasi sampai tingkat tertentu. Sehulbudgagan hal tersebut, maka
bakat akan dapat memengaruhi tinggi rendahnyagsidstlajar.
d) Kemauan Belajar
Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanetah membuat anak
menjadi mau belajar atau menjadi sangat giat ubél&jar. Keengganan siswa untuk
belajar mungkin disebabkan karena ia belum mengativa belajar sangat penting
untuk kehidupannya kelak. Kemauan belajar yanggtingisertai dengan rasa
tanggung jawab yang besar tentunya berpengarulifgedgnadap hasil belajar yang
diraihnya. Karena kemauan belajar menjadi slah gsmmentu dalam mencapai
keberhasilan belajar.
e) Minat

%Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Daséfakarta: Kencana
PrenadaMedia Group, 2014), him. 14-18
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Secara sederhana, minat berarti kecenderunganeggir&han yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seoran@ s@mg menaruh minat besar
terhadap pelajaran akan memusatkan perhatiannya bEnyak daripada siswa
lainnya. Kemudian karena pemusatan perhatian yategsif terhadap materi itulah
yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebét tigi, dan akhirnya mencapai
prestasi yang diinginkan.

f) Model Penyajian Materi Pelajaran

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula paodel penyajian materi.
Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak bomankan, menarik, dan
mudah dimengerti oleh para siswa tentunya berpehgaecara positif terhadap
keberhasilan belajar.

g) Pribadi dan Sikap Guru

Siswa, begitu juga manusia pada umumnya dalam oigak belajar tidak
hanya melalui bacaan atau melalui guru saja, tdtigpi juga melalui contoh-contoh
yang baik dari sikap, tingkah laku, dan perbuakepribadian dan sikap guru yang
kreatif dan penuh inovatif dalam perilakunya, mailsava akan meniru gurunya yang
aktif dan kreatif ini. Pribadi dan sikap guru yabgik ini tercermin dari sikapnya
yang ramah, lemah lembut, penuh kasih saying, mmabibg dengan penuh
perhatian, tidak cepat marah, tanggap terhadap&elatau kesulitan siswa, antusias,
dan semangat dalam bekerja dan mengajar, membepigaitaian yang objekitif,
rajin, disiplin, serta bekerja penuh dedikasi damtdnggung jawab dalam segala
tindakan yang ia lakukan.

h) Suasana Pengajaran

Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan sislalam belajar adalah
suasana pengajaran. Suasana pengajaran yang tésgadjnya dialog yang kritis
antara siswa dengan guru, dan menumbuhkan suasagaaktif di antara siswa
tentunya akan memberikan nilai lebih pada prosaegajaran. Sehingga keberhasilan
siswa dalam belajar dapat meningkat secara maksimal

1) Kompetensi Guru

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampudertentu.
Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membargwasdalam belajar.
Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaoiéii kemampuan guru yang
profesional. Guru yang profesional adalah guru yamgmiliki kompeten dalam
bidangnya dan menguasai dengan baik bahan yang dikparkan serta mampu
memilih metode belajar mengajar yang tepat sehimpggaiekatan itu bisa berjalan
dengan semestinya.

j) Masyarakat

Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkahnfe@nusia dan berbagai
macam latar belakang pendidikan. Oleh karena &ntgslah dalam dunia pendidikan
lingkungan masyarakat pun akan ikut memengaruhritk@gian siswa. Kehidupan
modern dengan keterbukaan serta kondisi yang amgalk dipengaruhi dan dibentuk
oleh kondisi masyarakat ketimbang oleh keluargasa&olah.
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa untuk mgmdeeberhasilan dalam
proses pembelajaran baik guru maupun orang tuasharemperhatikan dan
mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat memperggembelajaran itu sendiri,
baik faktor internal maupun faktor eksternal, yakgsemuanya itu sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Haletwma dengan firman Allah dalam
surat At-Taubah ayat 122 yang berbunyi sebagakineri
s 03 38 0 o 3 1 il il 543 5858 O o 5565358 K0S 0 0 a3l 08

VYY §5503) aglad 2gl)
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu perggmuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di ardamereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka terdgaga dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila merelah t&kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”
4. Ciri-ciri Hasll Belajar
Sukses dalam mengajar hendaknya dinilai berdasdrsiithasil yang mantap
atau tahan lama dan yang dapat dipergunakan ddefa glalam hidupnya. Berhasil
tidaknya mengajar bergantung pada lama atau madapahan pelajaran itu
dikuasai oleh siswa disamping itu mengajar dilakullangan sukses apabila siswa
menggunakan apa yang dipelajarinya dengan bebis mamuh kepercayaan dalam

berbagai situasi dalam hidupnya.
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Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry Sutikno, menyatakdwva ciri-ciri hasil

belajar adalah sebagai beriRgt:

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajamkamcapai prestasi
tinggi, baik secara individu maupun kelompok;

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajararslb telah dicapai oleh
siswa baik secara individu maupun kelompok;

c. Terjadinya proses pemahaman materi yang secar&rsgil mengantarkan
materi ke tahap berikutnya.

Ahmadi dan Suprijono dalam bukunya Nyayu Khadijabngatakan bahwa

ciri-ciri hasil belajar adalah sebagai berikut:

1) Terjadinya secara sadar; perubahan yang terjadinddirinya itu sendiri.
Artinya, individu yang mengalami perubahan itu nmemtgri akan perubahan
yang terjadi pada dirinya;

2) Bersifat fungsional, perubahan yang timbul karemasgs belajar juga
bersifat aktif dan positif. Artinya, perubahan st memberikan manfaat
yang luas;

3) Bersifat Aktif dan positif; perubahan yang terjasktbagai hasil belajar
bersifat aktif dan positif. Artinya tidak terjadiedgan sendirinya, tetapi
memerlukan usaha dan aktivitas dari individu sendimtuk mencapai

perubahan tersebut;

#3pupuh Fathurrahman dan M. Sobry SutikBtrategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum dan Konsep Islaf@Bandung: Rafika Aditama, 2007), him. 113
*Nyayu KhadijahOp.Cit.hlm. 49
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4) Bukan bersifat sementara; perubahan yang terjdsigee hasil belajar itu
bukan bersifat sementara akan tetapi bersifatfrplatmanen;

5) Bertujuan dan terarah; perubahan yang terjadi kanasil belajar juga pasti
bertujuan dan terarah. Artinya perubahan tersetdak terjadi karena unsur
kesengajaan dari individu yang bersangkutan untestubah perilakunya;

6) Mencakup seluruh aspek perilaku; perubahan yangulirkarena proses
belajar itu pada umumnya mencakup seluruh aspdkkelkognitif, afektif
dan psikomotorik).

5. Indikator Hasil Belgjar

Menurut Depag indikator adalah wujud dari kompetetesar yang lebih
spesifik. Sedangkan menurut E Mulyasa indikator upgkan penjabaran dari
kompetensi dasar yang menunjukkan tanda-tanda gwrfbudan respon yang
dilakukan atau ditampilkan oleh peserta didik. kadlor juga dikembangkan sesuai
dengan karakteristik satuan pendidikan potensialiaeian peserta didik dan juga
dirumuskan dalam rapat kerja operasional yang dalaitur dan diobservasi
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pgrayualat penilaian. Sedangkan
menurut Darwin Syah indikator pembelajaran adalaralkeristik, ciri-ciri, tanda-
tanda perbuatan atau respon yang dilakuakan atgrasuntuk menunjukkan bahwa
siswa telah memiliki kompetensi dasar tertentui Jadikator adalah merupakan

kompetensi dasar secara spesifik yang dapat dgadikntuk menilai ketercapaian
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hasil pembelajaran dan juga dijadikan tolak ukyaige mana penguasaan siswa
terhadap suatu pokok bahasan atau mata pelajatemtt&®
Salah satu langkah penting yang harus dipahami sésiltang guru dalam
kaitannya dengan kurikulum adalah merumuskan indikekarena kunci pokok
untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajavassebagaimana yang terurai di
atas adalah dengan mengetahui garis-garis indik&&dapun indikator sangat
berhubungan dengan kompetensi dasar. Kompetenir dadalah sejumlah
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalalajgpan tertentu sebagai
rujukan penyusunan. Seperti yang telah dijelaskaatat bahwa indikator sendiri
adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diolaserwuntuk menunjukkan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang mergadian penilaian mata
pelajarar®
Pada komponen indikator, hal — hal yang perlu dipigkan sebagai berikdf:
a) Indikator merupakan penjabaran dari KD yang merkkgn tanda-tanda,
perbuatan atau respon yang dilakukan atau ditampithkeh peserta didik.
b) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakterip@ghdidikan, potensi
daerah dan peserta didik;
¢) Rumusan indikator menggunakan kerja operasionad yarukur atau dapat
diobservasi.

d) Indikator digunakan sebagai bahan dasar untuk nsemmyalat penilaian.
e) Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya mengalindikator.

*Herif De Rifhara, Memahami Cara Menetapkan Indikator Hasil Belajar ndMateri
Pelajaran dan Urgensinydersedia pada laman http://d-winur.blogspot.comkBes pada hari Jum’at
tanggal 18 September 2015

%E.MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikar(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2006), him. 139

¥"Misbahul Munir, Makalah Komponen Indikator Hasil Belajattersedia pada laman
http://pandidikan.blogspot.com/2010/12/konsep-meatoumusan-indicator-hasil.html, Diakses pada
hari Jum’at tanggal 18September 2015
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Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetgasig tertuang dalam
kata kerja yang digunakan dalam SK dan KD. Indikdtarus mencapai
tingkat kompetensi minimal KD dan dapat dikembamgkanelebihi
kompetensi minimal sesuai dengan potensi dan kbbatpeserta didik.
Indikator yang dikembangkan harus menggambarkamkiikompetensi.
Rumusan indikator sekurang-kurangnya mencakup dpaka yaitu tingkat
kompetensi dan materi pembelajaran.

Indikator harus dapat mengakomodir karakteristikamaelajaran sehingga
menggunakan kata kerja operasional yang sesuai.

Rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi bpbaralikator penilaian
yang mencakup ranah kognitif, afektif

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesiarpblhwa indikator hasil

belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaidmadap peserta didik dalam

mencapai pembelajaran dan kinerja yang diharapi@ikdtor hasil belajar

merupakan uraian kemampuan yang harus dikuasai rtpes#idik dalam

pembelajaran. Maka dari itu jika seorang guru ingielihat berhasil atau tidaknya

suatu pembelajaran bisa dilihat dari indikator yaath di buat, jika dikaitkan

dengan penelitian yang akan diteliti maka peneiginyajikan indikator dari materi

yang

akan diteliti, yaitu:

TABEL 4

Indikator Pencapaian

Indikator Pencapaian
5.1.1 Menjelaskan pengertian qurban
5.1.2 Menunjukkan dalil nagli hukum pelaksanaan qurban
5.1.3 Menjelaskan waktu pelaksanaan qurban
5.1.4 Menyebutkan ketentuan hewan qurban
5.1.5 Menjelaskan pembagian daging qurban
5.1.6 Menjelaskan pengertian agigah
5.1.7 Menunjukkan dalil nagli hukum pelaksanaan aqigah
5.1.8 Menjelaskan waktu pelaksanaan agigah
5.1.9 Menyebutkan ketentuan hewan agigah
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| 5.1.10 Menjelaskan pembagian daging agigah

C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama lslam

Dalam buku Akmal Hawi yang di kutip dari GBPP SMehgertian Pendidikan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkama sgalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama Isldatuimesgiatan Bimbingan,
pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tantutauk menghormati agama
lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragaat@mdmasyarakat untuk
mewujudkan kesatuan nasiofal.

Pendidikan Islam dikenal dengan istilah “Tarbiyatamiyah” yang diambil
dari bahasa arab dengan kata kefRabbd yang artinya mendidik. Sedangkan
menurut Tayar Yusuf dalam bukunya Abdul Madjidmetigan Pendidikan Agama
Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk ntegtegapengalaman, pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan kepada generasi mualakatak menjadi manusia
muslim, bertagwa kepada Allah SWT, berbudi pekaehur, dan berkepribadian yang

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agdst@m dalam

kehidupanny&? Hal itu sesuai dengan Q.S. Al-Imran ayat 102 yaenpunyi:

VoY i iy ) 5 Y a0 e 1 T e ol Gl

%Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Isldfiakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2014), him. 19

39Abdul MadijidBelajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama IslgBandung: PT Remaja
RosdaKarya, 2012), him. 12
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadki\lsebenar-benar takwa
kepada-Nya; dan janganlah sekali-sekali kamu maglamkan dalam keadaan

beragama Islam®.

Azizy dalam buku Abdul Madjid pula mengemukakan weah esensi
pendidikan, yaitu adanya proses transfer nilai,gp@huan, dan keterampilan dari
generasi tua kepada generasi muda agar generasi mawchpu hidup. Oleh karena
itu, ketika kita menyebut pendidikan Islam, makaraknencakup dua hal, yaitu (a)
mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan-nilai atau akhlak Islam; (b)
mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi aparéslam---subjek berupa
pengetahuan tentang ajaran Isfdm.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secarselkeuhannya terliput
dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, keimananh&k, figih/ibadah, dan sejarah,
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Peaaidhgama Islam mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbdndaingan manusia dengan
Allah SWT, diri sendiri, sesame manusia, makhlukriga maupun lingkungannya
(hablun minallah wa hablun minanngas

Pendidikan Agama Islam merupakan tanggung jawabab®. Oleh sebab itu
usaha yang secara sadar dilakukan oleh guru mempdngsiswa dalam rangka
pembentukan manusia beragama yang diperlukan daésngembangan kehidupan

beragama dan sebagai salah satu sarana pendidiksiona dalam rangka

“°Al-Qur'an dan Terjemahannya, cet. 10, (Bandung: B®herbit Diponegoro, 2010), him 92.
pid.,him. 12
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meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha &seara sederhana, istilah
Pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapagpeany yaitu*?

a. Pendidikan menurut Islam atau Pendidikan Islamknygpendidikan yang
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilainiundamental yang
terkandung dalam sumber dasar Islam, yaitu al-Qui@m Sunnah. Dalam
pengertian yang pertama ini, pendidikan Islam déeatvujud pemikiran dan
teori pendidikan yang mendasarkan diri atau dibardan dikembangkan dari
sumber-sumber dasar tersebut;

b. Pendidikan ke-islam-an atau Pendidikan Agama Isleakni upaya mendidikan
agama Islam atau ajaran Islam atau nilai-nilainkskegar menjadi way of life
(pandangan dan sikap hidup) seseorang.

c. Pendidikan dalam Islam atau proses dan praktik glenggaraan pendidikan
yang berlangsung dan berkembang dalam sejarahlslianat Dalam arti proses
bertumbuhkembangnya Islam dan umatnya, baik Iskmagai agama, ajaran,
maupun sistem budaya dan peradaban sejak zamanMudt@mmad SAW
sampai sekarang.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diarmpbigertian bahwa yang
dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah suatu #ks$ihatau usaha-usaha tindakan
dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan jsersgata terencana yang
mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didilg ysesuai dengan norma-
norma yang ditentukan oleh ajaran agama. Pendidikmama Islam juga merupakan
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan pediglita untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqaa, librakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamgmiga kitab suci Al-Quran
dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan pengajar@tihan, serta penggunaan

pengalaman.

*Muhaimin,Raradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkandigikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2004) him. 29-30
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Dari pengertian di atas terbentuknya pendidikaarddslam adalah pendidikan
yang diarahkan pada terbentuknya kepribadian Mudfiepribadian Muslim adalah
pribadi yang menjadikan Islam sebagai sebuah paadamidup, sehingga cara
berpikir, merasa, dan bersikap sesuai dengan ajmlam. Dengan demikian
Pendidikan Agama Islam itu adalah usaha berupaibgah, baik jasmani maupun
rohani kepada anak didik menurut ajaran Islam, &gtak dapat berguna menjadi
pedoman hidupnya untuk mencapai kebahagiaan higinig dan akhirat.

Jadi dari penjelasan pengertian Pendidikan Agatamnisliatas dapat di tarik
kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakahaisadar yang dilakukan
pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untukyakiai, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingmmgajaran atau pelatihan
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan teag ditetapkan.

2. Tujuan Pendidikan Agama lslam

Menurut Muhaimin dalam bukunya yang dikutip daririkulum PAI tahun
2002 menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam dilaeknadrasah bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melg@glemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalanpsaigalaman peserta didik
tentang agam Islam sehingga menjadi manusia mysling terus berkembang dalam
hal keimanan, ketagwaannya, berbangsa dan berpegaa untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebihgiiig

Dari rumusan tujuan tersebut mengandung pengdshwa proses pendidikan
Agama Islam di sekolah atau madrasah yang dilaai dialami oleh siswa dimulai

dari tahap kognisi, yaitu pengetahuan dan pemahasizava terhadap ajaran dan

nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam,ukngéelanjutnya menuju ke tahapan

“bid., him. 16
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afeksi, yakni terjadinya internalisasi ajaran ddaimgama ke dalam diri siswa dalam
arti meyakini dan menghayatinya. Melalui tahapaeksif tersebut diharapkan dapat
tumbuh dalam diri siswa dan tergerak untuk mengeamatlan mentaati ajaran Islam
(tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasikdalam dirinya. Dengan

demikian, akan terbentuk manusia muslim yang berjnb@rtagwa dan berakhlak
mulia.**

Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung danjatbagian dari tujuan
pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan olgsl BaBab || Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Maki®ari tujuan tersebut di
atas dapat di tarik beberapa dimensi yang hendkgkiatkan dan di tuju oleh
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Agisfam;

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektuab &ertmuan peserta didik;

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangadiaa peserta didik
dalam menjalankan ajaran agama Islam;

d. Dimensi pengalaman, dalam arti bagaimana ajarang y@hah diimani,
dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi olelsep@ didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggeaakknengamalkan dan

menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kgiad pribadi sebagai

**Heri GunawanKurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama IsléBandung: Alfabeta,
2013), him.206

*Nazarudin RahmanManajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karitik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah UmuMdgyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him.
12
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manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWArta

mengaktualisasikannya dan merealisasikannya dadduidpan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.

Depdiknas, dalam konteks tujuan Pendidikan Agaraamigli sekolah umum,
merumuskan sebagai berikt:

a. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pekaumpu dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalgeariasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sghimgenjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaakepada Allah
SWT,;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragamdelakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, sseptaduktif, jujur, adil,
etis, berdisiplin, bertoleransi, (tasamuh), menjegfaarmonisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dataumitas sekolah.

Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islaik nakna maupun
tujuannya haruslah mengacu pada penanaman niaitslidm dan tidak dibenarkan
melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Pemnan nilai-nilai ini juga dalam
rangka menuai keberhasilan hidigaganah di dunia bagi anak didik yang kemudian
akan mampu membuahkan kebaikaasanah di akhirat kelak.

Hal itu itu sesuai dengan yang difirmankan AllabadaQ.S. Al-Qashash ayat

77 yang berbunyi sebagai berikut.

*¥Ibid.,him. 12
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b Suall & Y5 ) AT fnal T cudly G fa Slpad G ¥y 55a 9T A AT s &80
VYV cpandall S ¥ & o jajii
Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugbkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (keépaorang lain)
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, @aganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAildak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”
3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama lslam
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi kas@m, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan AWéR, $ubungan manusia
dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan malangan dirinya sendiri, serta
hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkumga(Hablun mnallah wa
hablun minannas)Hal itu sesuai dengan penggalan firman Allah da@8. Al-
Imran ayat 112 yang berbunyi:
wu\w@,&\w&xy\\ﬁuw\uﬁ\*huﬂ
Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja nedsa berada, kecuali jika mereka
(berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (peijan) dengan
manusia..”
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identdgnghn aspek-aspek

Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandlidalamnya merupakan

perpaduan yang saling melengkapi satu dengan wamgyh. Apabila dilihat dari segi
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pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan Agast@aml| yang umum

dilaksanakan di sekolah adatah

a.

Pengajaran keimanan

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengggatang aspek
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaammteajaran Islam, inti dari
pengajaran ini adalah tentang rukun Islam.

. Pengajaran akhlak

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yangarampada pembentukan
jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya,gagaran ini berarti proses
belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya giajeykan berakhlak baik.
Pengajaran ibadah

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang $egdla ibadah dan tata cara
pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agarasimampu melaksanakan
ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bdotlah dan memahami
arti dan tujuan pelaksanaan ibadah.

. Pengajaran figih

Pengajaran figih adalah pengajaran yang isinya arapgikan materi tentang
segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumbea pdduran, sunnah,
dan dalil-dalil syari yang lain. Tujuan pengajaram adalah agar siswa
mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam rdelaksanakannya
dalam kehidupan sehari-hari.

. Pengajaran Al-Quran

Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertupgar siswa dapat
membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yamdppat di setiap ayat-
ayat Al-Quran.Akan tetapi dalam prakteknya hanyat-ayat tertentu yang di
masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yargsdaikan dengan
tingkat pendidikannya.

Pengajaran sejarah Islam

Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalahr agava dapat mengetahui
tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islanawalnya sampai

zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal demiaeagama Islam.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Islatok peserta didik,

maka pendidikan agama Islam harus diberikan dakshhakan disekolah dengan

sebaik-baiknya.

4.

Fungs Pendidikan Agama lsam

477akiah DaradjatQp.Cit.,him. 173-174
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Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah begsfisebagai berikdf

a.

Pengembanganyaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan pedéatila
kepada Allah SWT. yang telah ditanamkan dalam limgfan keluarga. Pada
Dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan akaim dan
ketagwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalanuakgh. Sekolah
berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjuamadiiri anak melalui
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimatanketagwaan tersebut
dapat berkembang secara optimal sesuai dengaratipgkkembangannya;

. Penanaman Nilasebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaap hid

di dunia dan di akhirat;

. Penyesuaian Mental, yaitu untuk menyesuaikan dingdn lingkungannya

baik fisik maupun lingkungan sosial dan dapat méagulingkungannya
sesuai dengan ajaran agama Islam;

. Perbaikan,yaitu untuk memperbaiki kesalahan-keaalahkekurangan-

kekurangan, dan kelelmahan-kelemahan peserta didiam keyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidulpar-kari;

. Pencegahan,yaitu untuk menangkal hal-hal negativididgkungannya atau

dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya ohenghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya;
Pengajaran,tentang ilmu pengetahuan keagamaarasgoam (alam nyata
dan nirnyata), system dan fungsional;

. Penyaluran,yaitu untuk menyalurkan anak-anak yaeqitiki bakat khusus

di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dap&ebdrang secara optimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendilshgi orang lain.

. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Adapun karakteristik mata pelajaran PAI itu dapgiaskan sebagai berik(i:

a) PAI merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembamglari ajaran-

ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agaman.l$farena itulah PAI

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan darara Islam. Ditinjau

dari segi isinya, PAI merupakan mata pelajaran kokang menjadi salah
satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari mnmpata pelajaran yang
bertujuan, mengembangkan moral dan kepribadiarrtpesieik.

b) Tujuan PAI adalah terbentuknya peserta didik yaednian dan bertagwa

kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur (b&fak mulia), memiliki

“8Abdul Madjid, Op.Cit.him. 15-16
“‘Nazarudin Op.Cit.him. 9-11



72

pengetahuan tentang ajaran pokok Agama Islam daganslkannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta memiliki pengetahummgyluas dan mendalam
tentang Islam, sehingga memadai baik untuk kehigupasyarakat maupun
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang leimiggi.

c) Pendidikan Agama Islam, sebagai sebuah program glajatan, diarahkan
pada (a) menjaga agidah dan ketakqwaan peserta (hjlimenjadi landasan
untuk rajin mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajark di madrasah, (c)
mendorong peserta didik untuk kritis, kretif darovatif, (d) menjadi
landasan perilaku dalm kehidupan sehri-hari di meiat. PAI bukan hanya
mengajarkan pengetahuan tentang Agama Islam, jeggpuntuk diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari (membangun etika gosial

d) Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan pengu&ssmapetensi kognitif
saja, tetapi juga afektif dan psikomotoriknya.

e) Isi mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembanglan ketentuan-
ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok ajalam,|gaitu Al-Qur'an
dan Sunnah Nabi Muhammad SAW (dalil naqgli). Di sargptu materi PAI
juga diperkaya dengan hasil-hasil istinbath atiéeg (dalil agli) para ulama
sehingga ajaran-ajaran pokok yang bersifat umurh kitci dan mendetil.

f) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasaraa Islam, yaitu
agidah,syari'ah dan akhlak. Agidah merupakan pangaibkonsep Islam, dan
akhlak merupakan penjabaran konsep ihsan. Dag&énsep dasar itulah
berkembang berbagai kajian keislaman, termasukatajtajian yang terkait
dengan ilmu, teknologi, seni dan budaya.

g) Out put pembelajaran PAI di sekolah adalah terteryta peserta didik yang
memiliki akhlak mulia (budi pekerti luhur) yang meakan misi utama
diutusnya Nabi Muhammad SAW ke dunia. pendidikanlakadalah (budi
pekerti) adalah jiwa pendidikan dalam Islam, sepa@encapaian akhlak
mulia (karimah) adalah tujuan sebenarnya dari pikat. Dalam hubungan
ini, perlu ditegaskan bahwa pelajaran PAI tidakntdedengan menafikan
pendidikan jasmani dan pendidikan akal. Keberagmagram pembelajaran
selain PAI juga menjadi kebutuhan bagi pesertakdiging tidak dapat
diabaikan. Namun demikian, pencapaian akhlak mjulgaru mengalami
kesulitan jika hanya dianggap menjadi tanggung lpmwata pelajaran PAI.
Dengan demikian, pencapaian akhlak mulia harus ademanggung jawab
semua pihak termasuk mata pelajaran non PAI damu-guru yang
mengajarkannya. Ini berarti meskipun akhlak itu gakmya hanya menjadi
muatan mata pelajaran PAI, mata pelajaran lain jogdu mengandung
muatan akhlak. Lebih dari itu, semua guru harus psghatikan akhlak
peserta didik dan berupaya menanamkannya dalanegnesmbelajaran.
Jadi, pencapaian akhlak mulia tidak cukup hanyaalmemata pelajaran
PAI.

6. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar M ata Pelajaran PAI
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SK dan KD mata Pelajaran PAI yang akan penelitti tghitu tertera dalam
tabel di bawah ini:

TABEL 5
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Figih 5.1 Menjelaskan tata cara penyembelihan
5. Memahami hukun hewan
Islam tentang 5.2 Menjelaskan ketentuan agigah dan
penyembelihan qurban
hewan 5.3 Memperagakan cara penyembelihan
hewan, hewan agigah dan qurban

Ayat dan hadits yang berkaitan dengan materi Agidah Qurban, yaitu
sebagai berikut:
1. Hadits tentang Agigah, yaitu:
di 25, OB it 2T 18 3 O bl gl i) oo ol g ) g8 AT (o) 26 385
wbiog oyl b15) (B
Artinya: “Dari 'Aisyah Radliyallaahu 'anhu bahwa RasulullaBhallallaahu
‘alaihi wa Sallam memerintahkan mereka agar berafjiglua ekor
kambing yang sepadan (umur dan besarnya) untuk la&idaki dan
seekor kambing untuk bayi peremptigiladits riwayat Tirmidz)
2. Q.S. Al-Kautsar ayat 2 menjelaskan tentang Quniaity:
¥ 5a35 Sl s
Artinya: “Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan bevgnlah (sebagai

ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).



